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Setiap Orang
Dapat Memulainya

1.1 Pendahuluan

Seringkali orang memandang bahwa mempelajari matematika adalah
mempelajari rumus yang ada, kemudian memberikan contoh soal
bagaimana rumus tersebut dipakai. Tahap awal dari proses ini
adalah memberikan soal yang menggunakan rumus scjenis dengan
kombinasi antara variabel yang diketahui nilainya dan variabel yang
dicari nifainya. Dengan cara demikian, siswa terlihat dengan cepat
dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan, dan tentu siswa akan
dapat menyclesaikan soal serupa pada saat ujian yang dilakukan
dalam waktu refatif dekat. Tetapi kemudian, setelah beberapa waktu,
siswa akan melupakan rumus-rumus tersebut. Jika diberikan soal
yang sama, tetapi setelah waktu yang cukup lama, pada umumnya
siswa tidak dapat mengerjakan soal tersebut. Yang menyedihkan,
siswa tidak dapat melakukan apapun atau mempunyai suatu gagasan
untuk dapat menyelesaikan soal yang sama itu. Keuntungan siswa
yang telah mempelajari matematika menjadi tidak tampak. Yang
mampu dilakukan siswa hanya sckedar melakukan perhitungan,
yang juga dipelajari di mata pelajaran yang lain.

Situasi serupa juga terjadi pada pengajaran yang menckankan
matematika scbagai pelajaran melatih cara berpikir dalam pandangan
formal: Setiap rumus yang diberikan harus dibuktikan dan dijelaskan
oleh guru. Tetapi apa yang terjadi? Kita semua sudah mengalami
pengajaran seperti ini. Siswa tetap tidak mengerti apa yang diuraikan
di dalam bukti tersebut. Pada akhirnya, siswa hanya menghafal
rumus akhir dan mengingat-ingat bukti. Situasi akhirnya tidak
berbeda banyak dengan keadaan yang digambarkan pada paragraf
di atas. Sctelah beberapa lama, semua pelajaran tersebut dilupakan.
Scbagai bukti bahwa siswa telah mempelajari matematika di SMP
hanyalah sckedar ijazah atau surat keterangan lulus. Kepandaian
matematika yang dipelajari di SMP sudah dilupakan semua.

Tujuan utama mempelajari matematika adalah dapat
menemukan cara menyclesaikan soal. Yang dimaksud dengan soal
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adalah suatu hal yang hasil akhirnya, atau cara menyclesaikannya, belum diketahui.
Buku ini membahas cara-cara untuk meningkatkan kemampuan menyclesaikan soal, yang
dimulai dengan sangat awal dan scderhana. Pada buku ini menyclesaikan soal artinya
tidak harus dalam bentuk penyclesaian yang canggih atau sangat cepat, tetapi lebih
diutamakan bahwa masalah dapat disclesaikan dengan penyclesaian yang dapat dilakukan
olch kebanyakan siswa, dan jika mungkin berasal dari siswa sendiri. Penyelesaian
tersebut dipandang sangat baik jika dapat dimengerti oleh siswa dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Ini merupakan tahap awal dari kemampuan menyelesaikan soal.

Tahap sclanjutnya adalah mencoba memperbaiki cara menjawab soal yang ada.
Sangatlah menarik untuk berusaha mengeneralisasikan soal dan mencoba memperolch
jawaban yang mungkin. Untuk siswa dengan tingkat yang Iebih lanjut dapat menggunakan
tcknik matematika yang lebih tinggi.

Tujuan utama dari pcmbicaraan ini adalah membangun suatu inisiatif’ penyclesaian
soal yang berasal dari murid. Jika siswa tclah terbiasa dengan cara ini, maka siswa yang
lulus adalah siswa yang mempunyai inisiatil’ dan kepercayaan diri dalam menghadapi
berbagai soal yang diberikan. Teknik yang diberikan seringkali memerlukan waktu
cukup panjang. Hal ini juga akan berdampak positif pada siswa, khususnya untuk
mclatih ketckunan.

Tiga soal berikut tentu dapat disclesaikan dengan menggunakan variabel. Tetapi,
penggunaan variabel seperti itu hanya berlaku untuk tingkat SMP atau SMA. Untuk
tingkat sckolah dasar harus dicari cara penyclesaian yang lebih sederhana.

Beberapa minggu lalu Tuti mempunyai tabungan sejumlah tertentu. Selanjutnya, ia
menabung dengan jumlah tetap. Pada hari Sabtu yang lalu jumlah vang di tabungannya
adalah Rp185.000,-, sedangkan hari Sabtu ini jumlah vang di tabungannya adalah
Rp241.000,-. Berapa jumiah wang di tabungan Tuti mula-mula dan berapa jumlah
uang yang ditabung setiap hari jika pada saat permulaan jumlah uang di tabungan
Tuti lebih banyak daripada jumlah uang yang ditabung per hari tetapi masih kurang
dari dua kalinya.

Jawab:

Soal ini dapat disclesaikan dengan menggunakan barisan. Tetapi, jika siswa belum
mengetahui tentang barisan maka tidak berarti bahwa mercka tidak bisa menyclesaikan
soal ini. Cara yang ampuh untuk menyclesaikan hal ini adalah cara mencbak dan
memperbaiki kembali hasil yang diperoleh. Untuk mudahnya, buatlah tabel berikut:

Sabtu Minggu Senin Selasa fRabu Kamis Jumat Sabtu
1 2 3 |4 5 6 7 8
185 241

Sclanjutnya, kita coba dengan beberapa bilangan.
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B Salstu Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumnat Sabiu M[
1 2 3 4 5 & Il 5
185 186 187 188 189 190 191 192 < 241

Jika dianggap bahwa sctiap hari Tuti hanya menabung Rpl.000,- maka hasilnya kurang
dari Rp241.000,-, yaitu hanya menghasilkan scbesar Rp192.000.-. Dengan demikian
kita mencoba bilangan yang lebih besar, misalnya Rp10.000,-.

Sabtu Minggu Serin Selasa Rabu | Kamis Jumat Sabiu
1 2 3 4 5 6 7 8
185 145 205 215 225 RTe) 245 258 » 241

Kali ini hasilnya terlalu besar, yaitu Rp255.000,-, dibandingkan dengan hasil yang
diketahui. Kita dapat mencoba scbarang bilangan lain, tetapi tebakan yang paling
sederhana adalah

yaitu bilangan yang berada di tengah dari bilangan-bilangan yang memberikan hasil yang
terlalu kecil dan terlalu besar. Di sini dilakukan pembulatan agar mudah menghitungnya.
Kita melakukan perhitungan sckali lagi, yaitu:

Sabtu Minggu Senin Selasa Rabu | Kamis Jumat | Sabtu
i 2 3 4 5 6 7 8
185 190 195 200 | 205 210 215 ‘ 220 < 241

Hasilkali int terlalu kecil, jadi nilai yang dicari tentu lebih besar dari 5 dan kurang
dari 10. Tebakan berikutnya adalah

10+ 5

-~ 8

N|4~

Seperti sebelumnya, kita melakukan pembulatan untuk memudahkan perhitungan.

Sabtu Minggu Senin Selasa Rahu Kamis Jumal | Sabtu
1 2 3 4 5 6 7 8
185 193 201 209 217 225 233 241

Akhirnya kita memperoleh jawab yang diinginkan. Jadi, Tuti sctiap hari menabung
Rp 8.000,-. Sckarang, kita akan mencari jumlah uang Tuti pertama-tama. Dengan
melakukan pengurangan berkali-kali atau penjumlahan berkali-kali,

185, 177, 169, 161, ..., 33,25, 17,9, |

Berdasarkan keterangan soal maka kita mengetahui bahwa jumlah vang Tuti pertama-
tama adalah Rp9.000,-, yaitu lebih banyak daripada yang ditabung per hari tetapi
kurang dari dua kalinya.
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Dalam penilaian buku Matematika SMP dan SMA, peserta yang masuk sebanyak
(36 seri. Satu seri buku Matematika SMP terdivi dari 3 buku, dan satu seri buku
Matematika SMA terdiri dari 5 buku. Jumlah buku yang masuk sebanyak 506 buku.
Berapa jumlal masing-masing seri buku Matematika SMP dan buku Marematika SMA
yang ikut penilaian ini?

Jawab:
Sckali lagi, dengan cara mencoba dan mengufangi, kita dapat membuat tabet berikut:

Seri buku
Matematika SMP

Seri buku
Matematika SMA

Jumlah Seri

Jumiah Buku

136

0

136

136 x 3 = 408

Pertama, kita mencrka bahwa semua buku adalah seri buku SMP. Ternyata jumlah buku
408 buah, kurang dari 506. Sclanjutnya, dengan menambah seri buku SMA, diperolch:

Seri buku Seri buku ) Jumlah Seri Jumlah Buku
Matematika SMP_| MatematikaSMA | 4
136 0 136 L 136 x 3 = 408
135 1 136 135% 3 + 5 =410
134 2 136 134 % 8 + 2 5= 412
88 48 136 | 88434485 -
87 49 136 87 x3+ 49 x5H =

Kita ulangi perhitungan ini terus-mencrus sampai diperoleh jawaban yang benar.

oo

SO

Pak Tani ingin membuat kandang dengan bentuk persegi panjang. Luas kandang

E p ape - .
adalaly 483 nre, kelilingnya adalah 88 m. Berapa meter ukuran lebar dan panjang
dari persegi panjang itu?

Jawab:

Pertama-tama, dengan cara dicoba dan diperbaiki kembali, jika panjang mempunyai
ukuran 0 m maka agar memperoleh keliling 88 m diperlukan ukuran lebar sebesar 44
m. Tetapi ukuran ini menghasilkan luas sama dengan nol. Sclanjutnya dengan menambah
ukuran panjang menjadi 1 m, ukuran lebar harus berukuran. Perhitungan febih fengkap
dapat dilihat pada tabel berikut:

Lebar Panjang /l, Keliling Keliling Luas
0 44 44 88 0
1 43 44 88 43
z2 42 44 a8 84
3 : 41 44 88
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Lebar Panjang ; Keliling Keliling l.uas
4 40 44 88 160
5 39 44 88 195
20 24 44 88 480
21 | 23 44 88 483

Kita lanjutkan perhitungan ini sampai diperoleh jawaban yang benar.

1.2 Latihan

IR

Suatu pesta sekolah dihadiri oleh anak sendiri,
anak dengan satu orang tuanya, atau orang tua
4
'Y
ditemani (satu) orang tuanya. Orang tua yang

sendiri. Setelah didaftar, ¢ dari anak yang hadir

hadir dengan anaknya berjumlah % dari orang
tua yang hadir. Jika jumlah yang hadir (anak
dan orang tua) ada 609 orang, berapa jumlah
masing-masing anak dan orang tua?

Misalkan kita mempunyai kertas yang panjang
dengan Jebar sccukupnya. Pertama, peganglah
kedua ujung kertas itu, dan lipatlah salah satu
ujung ke ujung yang lain schingga panjang kertas
menjadi setengahnya. Kemudian, tekanlah lipatan
kertas itu. Lakukan hal yang sama beberapa kali.
Berapakah lipatan yang ada sctelah operasi di
atas dilakukan sepuluh kali?

Bilangan seperti 12321 disebut palindrom, scbab
memberikan urutan angka yang sama jika dibaca
dari kiri maupun jika dibaca dari kanan. Ada

dugaan bahwa bilangan-bilangan palindrom yang
terdiri dari empat angka selalu habis dibagi 11.
Ujilah!

Selidiki apakah papan-papan catur berukuran 2
x 2 persegi, 4 x 4 persegi, atau 8 x 8 persegi
yang diambil satu perscginya dapat ditutup olch
ubin yang terdiri dari 3 persegi yang berbentuk
L. dengan bentuk seperti pada Gbr. 1.1.

sambar 1.1 Soal No. 4 dan 5.

Pertihatkan bahwa papan catur 5 x 5 yang satu
kotak ujungnya dibuang dapat ditutup dengan
ubin tiga perscgi berbentuk L seperti pada Gbr.
1.1,




